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Abstract: Kohlberg's theory of moral development and Hamka's moral concept have been studied separately, so there is still limited study of the integration of the two in Islamic education. This study aims to analyze the relevance between Kohlberg's theory of moral development and Hamka's moral concept in order to formulate a holistic framework of moral education in the context of contemporary Islamic education. The research uses a qualitative method with a comparative-conceptual approach to library research. Primary sources include the works of Kohlberg and Hamka, while secondary sources are obtained from the Scopus, Google Scholar, and Garuda databases for the 2020–2026 period. Data is analyzed through thematic content analysis including concept extraction, thematic coding, comparative analysis, and conceptual synthesis. The results show that Kohlberg explains moral development as a cognitive process through three levels of reasoning, namely pre-conventional, conventional, and post-conventional, with justice as a core principle. Meanwhile, Hamka conceptualizes morality as a manifestation of faith formed through the purification of the soul (tazkiyat al-nafs), the role of qalb, habituation (ta'wid), and example (uswah hasanah). These two perspectives are complementary: Kohlberg explains how moral reasoning develops, while Hamka explains how moral values are internalized into character through spiritual formation. The integration of the two results in a holistic Islamic moral education framework, covering cognitive, spiritual, affective, and behavioral dimensions, and involving educators, learners, curricula, methods, and institutions from an early age at home and school.
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Abstract: Teori perkembangan moral Kohlberg dan konsep akhlak Hamka selama ini diteliti secara terpisah, sehingga masih terbatas kajian mengenai integrasi keduanya dalam pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan menganalisis relevansi antara teori perkembangan moral Kohlberg dan konsep akhlak Hamka guna merumuskan kerangka holistik pendidikan moral dalam konteks pendidikan Islam kontemporer. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research) yang bersifat komparatif-konseptual. Sumber primer meliputi karya-karya Kohlberg dan Hamka, sedangkan sumber sekunder diperoleh dari basis data Scopus, Google Scholar, dan Garuda periode 2020–2026. Data dianalisis melalui analisis konten tematik meliputi ekstraksi konsep, pengkodean tematik, analisis komparatif, dan sintesis konseptual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kohlberg menjelaskan perkembangan moral sebagai proses kognitif melalui tiga tingkat penalaran, yaitu pra-konvensional, konvensional, dan pasca-konvensional, dengan keadilan sebagai prinsip inti. Sementara itu, Hamka mengonseptualisasikan akhlak sebagai manifestasi iman yang dibentuk melalui penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs), peran qalb, pembiasaan (ta'wid), dan keteladanan (uswah hasanah). Kedua perspektif ini bersifat saling melengkapi: Kohlberg menjelaskan bagaimana penalaran moral berkembang, sedangkan Hamka menjelaskan bagaimana nilai moral diinternalisasi menjadi karakter melalui pembentukan spiritual. Integrasi keduanya menghasilkan kerangka pendidikan moral Islam yang holistik, mencakup dimensi kognitif, spiritual, afektif, dan perilaku, serta melibatkan pendidik, peserta didik, kurikulum, metode, dan institusi sejak usia dini di rumah dan sekolah.
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Pendahuluan
Pendidikan moral tetap menjadi salah satu isu paling menantang dalam pendidikan kontemporer, terutama dalam merespons kompleksitas masalah etika yang semakin meningkat di kalangan siswa di era digital (Megawati & Prahmana, 2025; Paramansyah et al., 2024). Meskipun berbagai pendekatan telah dikembangkan untuk memperkuat karakter moral siswa, masih ada pertanyaan mengenai dasar-dasar pembentukan moral dan faktor-faktor yang mengubah pemahaman moral menjadi tindakan moral. Teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg menjelaskan moralitas terutama melalui perkembangan penalaran moral kognitif, menekankan kemampuan individu untuk mengevaluasi dilema etis melalui tahap-tahap penalaran yang semakin canggih (Chen et al., 2023). Sebaliknya, Hamka mengkonseptualisasikan akhlak sebagai hasil dari iman, kesadaran spiritual, dan penyucian jiwa, dengan berargumen bahwa perilaku moral tidak hanya berakar pada penilaian rasional tetapi juga pada transformasi batin dan pengabdian kepada Tuhan (Fajria & Fahmi, 2026). Perspektif ini mengungkapkan ketegangan teoretis mendasar antara pendekatan kognitif yang menjelaskan bagaimana individu beralasan secara moral dan pendekatan spiritual yang menjelaskan mengapa individu termotivasi untuk bertindak secara moral.
Meskipun kontribusi mereka signifikan terhadap pendidikan moral, teori penalaran moral Kohlberg dan konsep akhlak Hamka  sebagian besar telah diteliti secara independen, sehingga diskusi terbatas tentang bagaimana perspektif ini dapat diintegrasikan dalam pendidikan Islam. Kesenjangan teoretis ini sangat penting karena baik pendidikan Islam maupun Pendidikan Nasional Indonesia tidak hanya bertujuan mengembangkan kompetensi intelektual siswa tetapi juga menumbuhkan iman, karakter mulia, tanggung jawab, dan integritas moral (Sahliah et al., 2026). Namun, mencapai tujuan pendidikan ini tetap menantang ketika pendidikan moral menekankan penalaran kognitif dan pembentukan spiritual sebagai domain terpisah, bukan dimensi pelengkap dalam pengembangan karakter (Jenuri et al., 2025). Mengintegrasikan penekanan Kohlberg pada penalaran moral dengan konsep spiritual akhlak Hamka menawarkan kerangka teoretis yang lebih komprehensif yang menghubungkan penilaian etis dengan komitmen moral dan perilaku yang berbudi luhur. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk meneliti hubungan antara teori perkembangan moral Kohlberg dan konsep akhlak Hamka  guna merumuskan kerangka holistik bagi pendidikan moral dalam konteks pendidikan Islam.
Setiap tingkat, jenis, dan jalur pendidikan harus menerima pendidikan moral untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tugas ini dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam di sekolah dasar, menengah, dan menengah atas (Alabdulhadi & Alkandari, 2024). Oleh karena itu, untuk menanamkan kesadaran moral yang tinggi dan memungkinkan siswa pada akhirnya menunjukkan sikap dan perilaku yang baik (Islam) dalam kehidupan sehari-hari mereka, diperlukan upaya pelatihan yang ketat melalui pendidikan moral. Nilai-nilai agama dan moral siswa dapat dipahami sebagai pergeseran psikologis yang berkaitan dengan kemampuan mereka untuk memahami dan menerapkan perilaku yang konsisten dengan prinsip agama yang mereka pegang (Irpan & Sain, 2024). Sementara moralitas agama berkaitan dengan hal-hal yang diterima dan berasal dari Al-Qur'an dan Hadis, perilaku, ucapan, dan pemikiran sering kali terkait dengan moralitas individu. Prinsip dan nilai moral menjadi dasar bagi anak-anak untuk menjalani hidup penuh dengan peristiwa positif dan negatif. Anak-anak saat ini sering menunjukkan berbagai perilaku menyimpang dalam kehidupan sehari-hari mereka (Andrean & Maemunah, 2020).
Teori Kohlberg tentang perkembangan moral menjelaskan bahwa penalaran moral berkembang secara progresif melalui rangkaian tahapan hierarkis yang dibentuk oleh pematangan kognitif dan interaksi sosial (Hanafiah, 2024; Ibda, 2023). Individu secara bertahap beralih dari membuat penilaian moral berdasarkan ketaatan dan konsekuensi eksternal menuju penalaran yang berlandaskan tanggung jawab sosial, keadilan, dan prinsip etika universal (DeTienne et al., 2021). Kerangka ini telah memberikan kontribusi besar dalam memahami bagaimana penalaran moral berkembang dan telah menjadi salah satu teori paling berpengaruh dalam pendidikan moral (Chen et al., 2023). Namun demikian, penekanan utamanya pada proses kognitif memberikan penjelasan terbatas tentang dimensi spiritual dan afektif yang mendorong individu untuk secara konsisten mengubah penilaian moral menjadi tindakan moral.
Dari perspektif pendidikan Islam, Hamka menawarkan kerangka pelengkap dengan menempatkan akhlak sebagai integrasi iman, kesadaran spiritual, dan penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs) (Defriyanto et al., 2026; Fajria & Fahmi, 2026). Menurut Hamka, keunggulan moral tidak hanya dicapai melalui pemahaman rasional tetapi melalui internalisasi nilai-nilai Islam yang membentuk karakter dan perilaku seseorang (Arifin, 2024; Hanzalah & Harahap, 2025). Akibatnya, teori Kohlberg terutama menjelaskan bagaimana penalaran moral berkembang, sedangkan perspektif Hamka menjelaskan bagaimana nilai-nilai moral diinternalisasi dan dipertahankan melalui pembentukan spiritual. Alih-alih melihat perspektif ini sebagai paradigma yang saling bersaing, mereka dapat dipahami sebagai dimensi pelengkap dalam pendidikan moral. Mengintegrasikan penalaran kognitif moral dengan pembentukan karakter spiritual oleh karena itu memberikan kerangka konseptual yang lebih komprehensif untuk memahami perkembangan moral dalam pendidikan Islam dan membentuk dasar teoretis studi ini.
Untuk menghindari ambiguitas konseptual, studi ini membedakan beberapa istilah yang saling terkait dan sering digunakan secara bergantian dalam literatur. Moralitas merujuk pada standar dan prinsip yang membimbing penilaian atas perilaku benar dan salah, sedangkan perkembangan moral menggambarkan evolusi progresif dari penalaran dan penilaian moral individu, sebagaimana dikonseptualisasikan oleh Kohlberg (DeTienne et al., 2021). Pendidikan moral menunjukkan proses pendidikan yang bertujuan untuk mendorong penalaran moral, nilai-nilai, dan perilaku, sementara karakter merujuk pada disposisi pribadi yang relatif bertahan lama yang tercermin dalam perilaku etis yang konsisten (Herawati et al., 2023). Sebaliknya, etika berkaitan dengan prinsip filosofis dan normatif yang digunakan untuk mengevaluasi tindakan moral. Namun, dalam tradisi Islam, akhlak mencakup konsep perilaku moral yang lebih luas yang didasarkan pada iman, bimbingan ilahi, dan penyucian spiritual (tazkiyat al-nafs), yang mengintegrasikan perilaku lahiriah dan pembentukan spiritual batin (Mishra, 2025).
Perbedaan konseptual ini sangat mendasar dalam studi saat ini karena Kohlberg dan Hamka membahas dimensi pembentukan moral yang berbeda namun saling melengkapi. Kerangka Kohlberg terutama menjelaskan perkembangan kognitif penalaran moral (Auliya’ & Bakar, 2026), sedangkan konsep akhlak Hamka menekankan internalisasi spiritual nilai-nilai moral dan manifestasinya dalam perilaku sehari-hari (Arifin, 2024). Alih-alih memperlakukan perspektif ini sebagai saling bertukar atau bertentangan, studi ini menempatkannya sebagai kerangka kerja pelengkap untuk mengembangkan pemahaman yang lebih holistik tentang pendidikan moral dalam konteks pendidikan Islam.
Integrasi ke dalam mata pelajaran sekolah adalah cara prinsip moral ini dikembangkan (Fajli, 2024). Topik ini, yang dikenal sebagai Aqidah Akhlaq, berfokus pada upaya mendorong pertumbuhan prinsip moral. Salah satu mata pelajaran di sekolah yang paling banyak berkontribusi untuk mendorong siswa belajar dan kemudian menggunakan iman mereka dalam kehidupan sehari-hari adalah kepercayaan Akhlak (Casudi et al., 2025). Ini membantu siswa mengembangkan kebiasaan melakukan perbuatan baik dan menjauhi perbuatan buruk. Sangat penting bagi siswa untuk menerapkan moralitas ini dan menjadikannya kebiasaan dalam kehidupan mereka sendiri, baik dalam masyarakat maupun negara. Terutama untuk menghindari konsekuensi negatif dari berbagai gangguan dan era krusial yang menimpa negara kita dan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Meskipun pendidikan memiliki peran penting dalam menumbuhkan nilai moral dan pembentukan karakter, studi terbaru terus melaporkan tantangan moral yang terus-menerus di antara siswa. Fenomena seperti perundungan, perundungan siber, ketidakjujuran akademik, intoleransi, dan penurunan empati menunjukkan bahwa banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam menerjemahkan pengetahuan moral menjadi perilaku moral yang konsisten (Abdillah, 2026; Anisa et al., 2026). Temuan ini tidak menunjukkan bahwa pendidikan telah gagal secara keseluruhan, melainkan bahwa masih ada kesenjangan antara tujuan normatif pendidikan moral dan internalisasi efektif nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Kesenjangan ini menyoroti perlunya pendekatan pendidikan moral yang lebih komprehensif yang mengintegrasikan penalaran kognitif moral dengan pembentukan spiritual 'akhlak', sehingga peserta didik tidak hanya memahami prinsip etika tetapi juga mewujudkannya dalam perilaku sehari-hari (Auliya’ & Bakar, 2026).
Studi sebelumnya terutama meneliti teori Kohlberg tentang perkembangan moral dan konsep akhlak Hamka sebagai tradisi teoretis terpisah. Penelitian yang berlandaskan Kohlberg terutama menekankan perkembangan kognitif penalaran moral, sedangkan studi tentang Hamka berfokus pada fondasi spiritual dan etika akhlak dalam pendidikan Islam. Meskipun studi-studi ini secara signifikan memperkaya wacana tentang pendidikan moral, perhatian terbatas diberikan untuk menjelaskan bagaimana penalaran moral kognitif dan pembentukan karakter spiritual dapat diintegrasikan ke dalam kerangka konseptual yang koheren untuk pendidikan moral Islam. Akibatnya, literatur yang ada cenderung menekankan dimensi kognitif atau spiritual secara terpisah, sehingga meninggalkan celah teoretis penting dalam memahami pendidikan moral sebagai proses holistik.
Menanggapi kesenjangan ini, studi ini mengusulkan kerangka integratif pendidikan moral Islam yang menjembatani teori kognitif Kohlberg tentang perkembangan moral dengan konsep spiritual Hamka tentang akhlak. Alih-alih menempatkan perspektif ini sebagai paradigma yang saling bersaing, studi ini mengkonseptualisasikan pendidikan moral sebagai interaksi dinamis antara penalaran moral dan internalisasi spiritual, di mana penilaian etis rasional diperkuat melalui iman, kesadaran spiritual, dan pembentukan karakter. Oleh karena itu, artikel ini membahas pertanyaan penelitian berikut: Bagaimana teori Kohlberg tentang perkembangan moral dan konsep akhlak Hamka dapat  diintegrasikan secara konseptual untuk membangun kerangka holistik pendidikan moral dalam konteks pendidikan Islam? Kontribusi teoretis dari studi ini terletak pada memperluas model pendidikan moral yang ada melampaui dikotomi konvensional antara pendekatan kognitif dan spiritual dengan menawarkan kerangka konseptual integratif yang dapat menjadi dasar bagi penelitian dan praktik pendidikan Islam di masa depan.

Metode Penelitian
Studi ini menggunakan desain penelitian perpustakaan menggunakan pendekatan komparatif-konseptual untuk menganalisis dan mensintesis teori perkembangan moral Lawrence Kohlberg dan konsep akhlak Hamka guna mengembangkan kerangka kerja integratif bagi pendidikan moral Islam. Sumber utama terdiri dari karya asli Kohlberg, termasuk Essays on Moral Development, Volume I: The Philosophy of Moral Development (1981) dan Essays on Moral Development, Volume II: The Psychology of Moral Development (1984), serta Hamka's Lembaga Budi, Tasawuf Modern, Falsafah Hidup, dan Pribadi. Karena karya-karya ini merupakan dasar teoretis utama studi ini, mereka tidak dibatasi oleh tahun publikasi. Sumber sekunder secara sistematis diidentifikasi melalui pencarian di basis data Scopus, Google Scholar, dan Garuda menggunakan kata kunci pengembangan moral, Kohlberg, Hamka, akhlak, pendidikan moral, dan pendidikan Islam. Pencarian tersebut mencakup publikasi dalam bahasa Inggris dan Indonesia, dengan artikel jurnal peer-review dan buku ilmiah yang diterbitkan antara 2020 dan 2026 diprioritaskan untuk memastikan relevansi dan kebaruan literatur pendukung. Sumber dimasukkan jika secara eksplisit membahas teori Kohlberg tentang perkembangan moral, pemikiran pendidikan Hamka, akhlak, pendidikan moral, atau pendidikan Islam, sementara catatan duplikat, makalah opini, abstrak konferensi tanpa teks lengkap, dan publikasi yang tidak relevan langsung dengan fokus penelitian dikecualikan.
Dokumen yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis konten tematik melalui proses sistematis ekstraksi konsep, pengkodean tematik, pengembangan tema, analisis komparatif, dan sintesis konseptual. Konsep-konsep kunci dari karya utama Kohlberg dan Hamka pertama kali diidentifikasi dan diorganisasi ke dalam tema analitis utama, termasuk penalaran moral, tahapan perkembangan moral, iman (iman), pemurnian spiritual (tazkiyat al-nafs), pembentukan karakter, dan implikasi pendidikan. Tema-tema ini kemudian disusun dalam matriks komparatif untuk mengidentifikasi konvergensi konseptual, divergensi, dan dimensi pelengkap antara kedua perspektif teoretis tersebut. Akhirnya, temuan yang disintesis diintegrasikan ke dalam kerangka konseptual yang menjelaskan hubungan antara penalaran moral kognitif dan pembentukan karakter spiritual sebagai fondasi pelengkap untuk pendidikan moral Islam. Untuk meningkatkan ketelitian analitis, interpretasi yang berasal dari sumber primer secara terus-menerus dibandingkan dengan literatur ilmiah terbaru untuk memastikan konsistensi konseptual dan memperkuat validitas kerangka kerja yang diusulkan.

Hasil
Dasar Konseptual Perkembangan Moral Kohlberg
Analisis terhadap karya utama Kohlberg menunjukkan bahwa penalaran moral merupakan fondasi utama perkembangan moral (Auliya’ & Bakar, 2026). Alih-alih mendefinisikan moralitas sebagai seperangkat norma sosial atau perilaku yang ditetapkan, Kohlberg mengkonseptualisasikan perkembangan moral sebagai transformasi progresif dalam cara individu bernalar tentang isu etis dan membenarkan keputusan moral (Ibda, 2023). Oleh karena itu, kualitas tindakan moral tidak hanya ditentukan oleh kesesuaian terhadap aturan eksternal tetapi oleh kecanggihan proses penalaran yang mendasari penilaian moral. Perspektif ini menempatkan moralitas sebagai konstruksi perkembangan yang berkembang melalui struktur kognitif yang semakin kompleks (Herawati et al., 2023).
Analisis ini juga mengungkapkan bahwa teori Kohlberg didasarkan pada asumsi bahwa perkembangan moral sangat terkait dengan perkembangan kognitif (Hanafiah, 2024). Dengan mengacu pada teori perkembangan kognitif Piaget, Kohlberg berpendapat bahwa individu memperoleh kapasitas yang semakin maju untuk mengambil perspektif, penalaran logis, dan refleksi etis seiring bertambahnya usia. Akibatnya, perubahan penilaian moral terjadi melalui interaksi antara pematangan kognitif dan pengalaman sosial, memungkinkan individu untuk mengevaluasi dilema moral dari perspektif yang semakin luas dan prinsipil, bukan hanya mengandalkan otoritas, hukuman, atau kepentingan pribadi.
Temuan penting lainnya berkaitan dengan dasar filosofis teori Kohlberg, yaitu prinsip keadilan sebagai dasar universal penalaran moral. Analisis ini menunjukkan bahwa keadilan tidak hanya ditafsirkan sebagai kepatuhan hukum tetapi sebagai prinsip normatif yang membimbing keadilan, kesetaraan, hak asasi manusia, dan penghormatan terhadap martabat orang lain. Pada tahap perkembangan moral yang lebih tinggi, individu mengevaluasi isu moral dengan mempertimbangkan prinsip etika universal yang melampaui konvensi sosial dan kepentingan situasional. Dengan demikian, keadilan berfungsi sebagai kriteria inti di mana penilaian moral menjadi semakin otonom, rasional, dan konsisten secara etis (DeTienne et al., 2021).
Secara keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa Kohlberg mengkonseptualisasikan perkembangan moral sebagai proses kognitif berkelanjutan di mana individu secara progresif membangun bentuk penalaran moral yang lebih canggih (Mohd Yusoff et al., 2022). Teorinya memberikan penjelasan komprehensif tentang bagaimana penalaran moral berkembang, dengan menekankan pertumbuhan kognitif, penilaian reflektif, dan keadilan sebagai mekanisme utama yang mendasari pengambilan keputusan moral. Namun, analisis ini juga menunjukkan bahwa orientasi kognitif ini memberikan penjelasan yang relatif terbatas mengenai dimensi spiritual, afektif, dan motivasi yang mendorong individu untuk secara konsisten menerjemahkan penilaian moral ke dalam perilaku moral. Temuan ini menetapkan dasar konseptual untuk membandingkan perspektif Kohlberg dengan konsep akhlak Hamka pada bagian-bagian berikutnya.
Tahapan Perkembangan Moral
Analisis tematik karya utama Kohlberg menunjukkan bahwa perkembangan moral berkembang melalui enam tahap hierarkis yang dikelompokkan menjadi tiga tingkat perkembangan: pra-konvensional, konvensional, dan post-konvensional (Garrigan et al., 2018). Alih-alih hanya mewakili perbedaan perilaku moral, tahapan-tahapan ini mencerminkan bentuk penalaran moral yang semakin canggih di mana individu membenarkan keputusan etis. Analisis menunjukkan bahwa perkembangan moral ditandai dengan pergeseran bertahap dari penilaian yang diatur secara eksternal menuju penalaran otonom yang berlandaskan keadilan dan prinsip etika universal. Perkembangan ini menunjukkan bahwa perubahan dalam penilaian moral sangat terkait dengan pematangan kognitif dan perluasan perspektif sosial.
Temuan ini juga mengungkapkan bahwa setiap tingkat perkembangan mengandung orientasi moral dan implikasi pendidikan yang berbeda. Pada tingkat pra-konvensional, keputusan moral terutama ditentukan oleh ketaatan, hukuman, dan kepentingan pribadi. Pada tingkat konvensional, individu semakin menghargai hubungan antarpribadi, persetujuan sosial, dan penghormatan terhadap norma yang sudah mapan. Akhirnya, tingkat pasca-konvensional mencerminkan penalaran moral otonom di mana penilaian etis dinilai berdasarkan prinsip universal keadilan, hak asasi manusia, dan penghormatan terhadap martabat manusia. Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan moral harus sesuai dengan perkembangan, memungkinkan pembelajar secara bertahap berkembang dari perilaku yang dipandu secara eksternal menuju penalaran etis yang berprinsip (Pozo Enciso et al., 2023).
			Tabel 1. Tahapan Perkembangan Moral
	Tahapan Perkembangan Moral
	Usia
	Tahapan yang Termasuk dalam level ini

	Preconventional Morality
	0 to 9
	Stage 1: Obedience and punishment.
Stage 2: Individualism and exchange.

	Conventional Morality
	Early adolescence to adulthood
	Stage 3: Develop good interpersonal relationships.
Stage 4: Maintain social order.

	Postconventional Morality
	Some adults
	Level 5: Social contracts and individual rights 
Level 6: Universal principles



1. Tingkat 1: Moralitas Pra-Konvensional 
Moralitas pra-konvensional adalah periode awal perkembangan moral. Itu berlangsung hingga sekitar usia 9 tahun. Pada usia ini, keputusan anak-anak terutama dibentuk oleh harapan orang dewasa dan konsekuensi dari pelanggaran aturan. Ada dua tahap di level ini:
a. Tahap 1 (Ketaatan dan Hukuman): Tahap-tahap awal perkembangan moral, ketaatan, dan hukuman sangat umum ditemui pada anak-anak kecil, namun orang dewasa pun mampu menunjukkan pola berpikir semacam ini. Menurut Kohlberg, orang-orang pada tahap ini memandang aturan sebagai sesuatu yang tetap dan mutlak. Mematuhi aturan itu penting karena merupakan cara untuk menghindari hukuman.
b. Tahap 2 (Individualisme dan Pertukaran): Pada tahap individualisme dan pertukaran perkembangan moral, anak-anak mempertimbangkan sudut pandang individu dan menilai tindakan berdasarkan bagaimana tindakan tersebut melayani kebutuhan individu. Dalam dilema Heinz, anak-anak berargumen bahwa tindakan terbaik adalah pilihan terbaik yang paling sesuai dengan kebutuhan Heinz. Timbal balik mungkin terjadi pada tahap perkembangan moral saat ini, tetapi hanya jika melayani kepentingannya sendiri.
2. Level 2 Moralitas Konvensional
Periode perkembangan moral berikutnya ditandai dengan penerimaan aturan sosial tentang apa yang baik dan bermoral. Selama masa ini, remaja dan orang dewasa menginternalisasi standar moral yang telah mereka pelajari dari panutan dan dari masyarakat. Periode ini juga berfokus pada penerimaan otoritas dan kesesuaian terhadap norma kelompok. Ada dua tahap pada tingkat moralitas ini:
a. Tahap 3 (Mengembangkan Hubungan Interpersonal yang Baik): Sering disebut sebagai orientasi "anak baik", tahap hubungan interpersonal dalam perkembangan moral ini berfokus pada hidup sesuai dengan ekspektasi dan peran sosial. Ada penekanan pada konformitas, menjadi "baik," dan pertimbangan tentang bagaimana pilihan memengaruhi hubungan.
b. Tahap 4 (Menjaga Tatanan Sosial): Tahap ini berfokus pada memastikan ketertiban sosial tetap terjaga. Pada tahap perkembangan moral ini, orang mulai mempertimbangkan masyarakat secara keseluruhan saat membuat penilaian. Fokusnya adalah menjaga ketertiban dengan mengikuti aturan, menjalankan tugas, dan menghormati otoritas.
3. Level 3. Moralitas Pascakonvensional
Pada tingkat perkembangan moral ini, orang mengembangkan pemahaman tentang prinsip-prinsip abstrak moralitas. Dua tahap pada tingkat ini adalah:
a. Tahap 5 (Kontrak Sosial dan Hak Individu): Gagasan tentang kontrak sosial dan hak individu membuat orang-orang pada tahap berikutnya mulai mempertimbangkan nilai-nilai, pendapat, dan keyakinan yang berbeda dari orang lain. Penegakan hukum penting untuk mempertahankan kelangsungan masyarakat, namun anggota masyarakat harus menyetujui standar-standar tersebut.
b. ahap 6 (Prinsip Universal): Tingkat akhir penalaran moral Kohlberg didasarkan pada prinsip etika universal dan penalaran abstrak. Pada tahap ini, orang mengikuti prinsip-prinsip keadilan yang terinternalisasi ini, meskipun melanggar hukum dan aturan (Kohlberg, 1975).
Memahami teori Kohlberg tentang perkembangan moral penting karena dapat membantu orang tua membimbing anak-anak mereka saat mereka mengembangkan karakter moral mereka (Noviana & Atur, 2020). Orang tua dengan anak yang lebih kecil mungkin berusaha mematuhi aturan, misalnya, sementara mereka mungkin mengajarkan anak yang lebih besar tentang ekspektasi sosial. Guru dan pendidik lain juga dapat menerapkan teori Kohlberg di kelas, memberikan bimbingan moral tambahan. Misalnya, guru taman kanak-kanak dapat meningkatkan perkembangan moral dengan menetapkan aturan yang jelas untuk kelas dan konsekuensi jika melanggarnya. Ini akan membantu anak-anak pada tahap awal perkembangan moral. Seorang guru di sekolah menengah mungkin lebih fokus pada perkembangan yang terjadi pada tahap ketiga (mengembangkan hubungan antarpribadi yang baik) dan tahap empat (menjaga ketertiban sosial). Hal ini dapat dicapai dengan melibatkan siswa dalam menetapkan aturan yang harus diikuti di kelas, sehingga mereka lebih memahami alasan di balik aturan tersebut (Auliya’ & Bakar, 2026; Pozo Enciso et al., 2023).
Moralitas umumnya digunakan untuk mendefinisikan batasan sikap, perilaku, sifat, dan karakter, yang didefinisikan sebagai baik dan buruk, lalu benar dan salah, lalu tepat atau tidak tepat, patuh atau tidak patuh (Fauzan et al., 2023). Moralitas adalah aturan atau peraturan dalam hidup, yang ditandai oleh peraturan atau ikatan (normatif), yang menemani kita saat kita tumbuh dewasa (Carpendale et al., 2021). Oleh karena itu, penekanan pada moralitas adalah prinsip normatif yang harus ditanamkan dan ditegakkan secara sadar, baik di keluarga, institusi pendidikan, institusi keagamaan, maupun komunitas sosial lainnya.
Perkembangan moral adalah perubahan dalam akal, perasaan, dan perilaku yang berkaitan dengan standar benar dan salah (Domie et al., 2023). Perkembangan moral mencakup perspektif intrapersonal, yang membahas pengelolaan tindakan seseorang selama interaksi sosial, dan perspektif interpersonal, yang membahas pengelolaan interaksi sosial dan penyelesaian konflik (Satianingsih et al., 2018). Perkembangan moral melibatkan aturan dan regulasi yang harus dipatuhi seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain (Nuzulia, 1967).

Konsep Akhlak Perspektif Hamka
Analisis tematik dari karya-karya utama Hamka menunjukkan bahwa akhlak dikonseptualisasikan sebagai manifestasi iman (iman) yang diekspresikan melalui perilaku moral yang konsisten (Hanzalah & Harahap, 2025). Berbeda dengan perspektif yang terutama menjelaskan moralitas melalui penalaran kognitif, Hamka menekankan bahwa perilaku moral berasal dari integrasi kesadaran spiritual, pemurnian batin, dan tindakan benar yang kebiasaan (Syam et al., 2025). Analisis menunjukkan bahwa keunggulan moral bukan hanya hasil pemahaman intelektual tentang prinsip etika, tetapi secara fundamental berakar pada kualitas hubungan seseorang dengan Tuhan, penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs), dan pengembangan karakter yang berbudi luhur secara berkelanjutan (Ihsan et al., 2025).
Temuan ini menunjukkan bahwa Hamka memandang pendidikan moral sebagai proses holistik yang mengintegrasikan pemahaman kognitif, perkembangan spiritual, penyempurnaan emosional, dan habituasi perilaku (Aisyi et al., 2026). Akibatnya, pembentukan akhlak tidak hanya dicapai melalui pengajaran moral tetapi juga melalui kultivasi spiritual yang berkelanjutan, praktik teladan, dan internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari (Chadija et al., 2026).
Tabel 2. Sintesis Analitis Konsep Akhlak oleh Hamka
	Tema
	Makna Konseptual
	Fungsi Pendidikan
	Sumber Primer

	Iman (Iman)
	Sumber fundamental kesadaran moral dan tanggung jawab manusia di hadapan Tuhan
	Manifestasi iman secara praktis melalui perilaku yang konsisten dan berbudi luhur
	Tasawuf Modern

	Akhlak
	Manifestasi iman secara praktis melalui perilaku yang konsisten dan berbudi luhur
	Berfungsi sebagai tujuan utama pendidikan moral Islam
	Tasawuf Modern

	Tazkiyat al-Nafs
	Pemurnian spiritual melalui disiplin diri dan penyucian jiwa.
	Mengembangkan pengendalian diri, ketulusan, dan integritas moral.
	Tasawuf Modern

	Qalb (Hati)
	Pusat spiritual yang membentuk niat, hati nurani, dan keputusan moral.
	Membentuk fondasi internal perilaku etis.
	PribadiHebat

	Habituasi (Ta'wid)
	Pengulangan terus-menerus atas tindakan yang berbudi luhur hingga menjadi karakter
	Menginternalisasi nilai-nilai moral melalui praktik yang konsisten.
	Lembaga Budi

	Perilaku Teladan (Uswah Hasanah)
	Pendidikan moral melalui panutan yang ditunjukkan oleh orang tua, guru, dan pemimpin komunitas.
	Memperkuat pembelajaran moral melalui pengamatan dan peniruan
	Filsafat Kehidupan



Konsep akhlak Hamka  menyajikan kerangka holistik pendidikan moral Islam di mana iman berfungsi sebagai dasar teologis, sementara perilaku moral (akhlak) mewakili ekspresi praktisnya dalam kehidupan sehari-hari (Defriyanto et al., 2026). Pembentukan moral ini diperkuat melalui tazkiyat al-nafs, yang menumbuhkan penyucian spiritual dan disiplin diri, serta dipandu oleh qalb sebagai pusat hati nurani, niat, dan pengambilan keputusan etis. Internalisasi nilai-nilai ini dicapai melalui kebiasaan berkelanjutan (ta'wid) dan diperkuat oleh perilaku teladan (uswah hasanah) yang ditunjukkan oleh orang tua, guru, dan komunitas yang lebih luas. Alih-alih melihat moralitas sebagai sekadar kepatuhan terhadap norma eksternal, Hamka menekankan bahwa karakter moral sejati muncul dari integrasi kesadaran spiritual, penyucian batin, dan tindakan benar yang konsisten. Akibatnya, konsep akhlak yang dimilikinya  menawarkan paradigma pendidikan komprehensif yang mengintegrasikan dimensi kognitif, spiritual, afektif, dan perilaku, sehingga sangat relevan bagi pendidikan karakter kontemporer dalam menghadapi tantangan moral dalam masyarakat modern (Arifin, 2024).
Analisis Komparatif Kohlberg dan Hamka dalam Implikasi Pendidikan
	Meskipun teori perkembangan moral Kohlberg dan konsep akhlak Hamka  berasal dari tradisi filosofis yang berbeda, keduanya berusaha menjelaskan bagaimana individu berkembang menjadi manusia yang bertanggung jawab secara moral. Kohlberg mendekati moralitas dari perspektif kognitif-perkembangan, menekankan evolusi progresif penalaran moral (Pozo Enciso et al., 2023), sedangkan Hamka membingkai moralitas dalam tradisi Islam dengan menekankan integrasi iman, spiritualitas, dan perilaku yang berbaji. Membandingkan kedua perspektif ini memberikan pemahaman yang lebih luas tentang pendidikan moral dengan menyoroti kekuatan masing-masing, mengidentifikasi dimensi pelengkap mereka, dan mengeksplorasi implikasinya bagi pendidikan karakter kontemporer.(Defriyanto et al., 2026; Fajria & Fahmi, 2026)
Perbandingan ini menunjukkan bahwa Kohlberg dan Hamka menekankan dimensi pendidikan moral yang berbeda namun saling melengkapi. Kohlberg menjelaskan perkembangan moral terutama melalui perkembangan penalaran kognitif, di mana peserta didik secara bertahap membangun penilaian moral yang semakin canggih berdasarkan keadilan dan prinsip etika universal (DeTienne et al., 2021). Kerangka kerjanya sangat berharga untuk memahami bagaimana pengalaman pendidikan dapat mendorong pemikiran reflektif, otonomi, dan pengambilan keputusan etis. Namun, orientasi kognitifnya memberikan penjelasan terbatas mengenai motivasi spiritual dan komitmen afektif yang diperlukan agar individu dapat secara konsisten menerjemahkan penilaian moral menjadi perilaku moral.
Sebaliknya, Hamka menawarkan konsep holistik tentang pendidikan moral yang melampaui penalaran kognitif (Syam et al., 2025). Perilaku moral dipandang sebagai manifestasi iman, yang dipupuk melalui penyucian spiritual, bimbingan qalb, kebiasaan berkelanjutan, dan perilaku teladan (Aljihadi, 2026). Perspektif ini menjelaskan tidak hanya bagaimana individu mengenali nilai moral, tetapi juga bagaimana nilai-nilai tersebut menjadi terinternalisasi dan terwujud dalam perilaku sehari-hari. Oleh karena itu, Hamka membahas dimensi motivasi dan spiritual yang masih relatif kurang berkembang dalam teori Kohlberg.
Secara keseluruhan, analisis komparatif menunjukkan bahwa tidak ada perspektif tunggal yang sepenuhnya menjelaskan kompleksitas pendidikan moral (Hidayah, 2025). Kohlberg memberikan model pengembangan sistematis dalam penalaran moral (Hanafiah, 2024; Lutfiyah & Muhid, 2025), sedangkan Hamka menawarkan kerangka kerja komprehensif untuk pembentukan karakter moral yang berakar pada spiritualitas Islam (Defriyanto et al., 2026; Nurcahyati et al., 2026). Integrasi mereka memberikan paradigma yang lebih holistik di mana perkembangan kognitif diperkuat oleh kesadaran spiritual, kematangan afektif, dan kebiasaan perilaku. Kerangka semacam ini sangat relevan untuk pendidikan karakter kontemporer, karena memungkinkan peserta didik tidak hanya beralasan secara etis tetapi juga secara konsisten mewujudkan nilai-nilai moral dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka.
Diskusi
Analisis komparatif menunjukkan bahwa teori perkembangan moral Kohlberg dan konsep akhlak Hamka  tetap sangat relevan dengan pendidikan moral Islam kontemporer meskipun memiliki dasar filosofis yang berbeda. Lingkungan pendidikan kontemporer semakin dihadapkan pada tantangan seperti relativisme moral, menurunnya kesadaran etika, pengaruh teknologi digital, dan melemahnya otoritas moral tradisional (Emier Azka et al., 2025). Tantangan-tantangan ini membutuhkan pendekatan pendidikan yang tidak hanya mengembangkan kemampuan kognitif siswa untuk bernalar secara etis tetapi juga menumbuhkan karakter moral yang abadi yang berlandaskan nilai-nilai spiritual (Maksum et al., 2025; Ridho, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa Kohlberg dan Hamka memberikan perspektif saling melengkapi yang mampu memenuhi tuntutan pendidikan multidimensi ini.
Kontribusi Kohlberg tetap signifikan karena pendidikan kontemporer semakin menekankan pemikiran kritis, penalaran etis, dan pengambilan keputusan independen. Teori perkembangannya mendorong peserta didik untuk melampaui ketaatan buta menuju penilaian moral reflektif yang didasarkan pada keadilan dan prinsip etika universal (Auliya’ & Bakar, 2026). Kompetensi semacam ini sangat penting dalam masyarakat kontemporer di mana mahasiswa menghadapi dilema moral yang kompleks melalui globalisasi, interaksi multikultural, dan komunikasi digital (Ridho & Tumin, 2022). Dalam pendidikan Islam, kompetensi kognitif ini membantu peserta didik memahami alasan etis di balik ajaran agama, bukan sekadar menerima norma moral melalui otoritas atau tradisi (Nafisah et al., 2026).
Namun, temuan juga menunjukkan bahwa penalaran kognitif saja tidak cukup untuk memastikan perilaku moral yang konsisten. Salah satu keterbatasan utama yang diidentifikasi dalam kerangka Kohlberg adalah perhatian terbatas terhadap dimensi spiritual, emosional, dan motivasi yang memengaruhi tindakan moral. Individu dapat menunjukkan penalaran moral yang canggih namun gagal menerjemahkan penilaian etis ke dalam perilaku sehari-hari. Keterbatasan ini menjadi sangat relevan dalam pendidikan moral Islam, di mana moralitas dipahami bukan hanya sebagai penalaran etis tetapi sebagai manifestasi iman dalam perilaku benar (akhlak) (Auliya’ & Bakar, 2026).
Dalam hal ini, konsep akhlak Hamka memberikan pelengkap penting bagi perspektif kognitif Kohlberg. Hamka menekankan bahwa pendidikan moral dimulai dengan iman, diperkuat melalui penyucian spiritual (tazkiyat al-nafs), dipandu oleh qalb sebagai pusat hati nurani, dan diperkuat melalui kebiasaan (ta'wid) dan perilaku teladan (uswah hasanah) (Syam et al., 2025). Pendekatan holistik ini mengintegrasikan pemahaman kognitif dengan kesadaran spiritual, kematangan emosional, dan konsistensi perilaku. Oleh karena itu, filosofi pendidikan Hamka menawarkan kerangka praktis untuk membina pelajar yang tidak hanya memahami prinsip moral tetapi juga termotivasi secara intrinsik untuk mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Relevansi pemikiran Hamka semakin jelas dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, di mana sekolah diharapkan merespons tantangan moral yang muncul dari kemajuan teknologi, media sosial, dan perubahan nilai budaya (Hanzalah & Harahap, 2025). Lembaga pendidikan Islam tidak lagi hanya bertanggung jawab untuk menyampaikan pengetahuan agama tetapi juga mengembangkan karakter pembelajar sehingga nilai-nilai Islam menjadi terinternalisasi dan tercermin dalam perilaku pribadi dan sosial (Komariah & Nihayah, 2023). Penekanan Hamka pada panutan, disiplin spiritual, dan pembiasaan karakter sangat selaras dengan pendekatan pendidikan karakter saat ini yang mengakui pentingnya lingkungan belajar, integritas guru, dan praktik moral yang berkelanjutan.
Alih-alih menempatkan Kohlberg dan Hamka sebagai perspektif yang saling bersaing, studi ini menyarankan bahwa keduanya harus dipahami sebagai saling melengkapi. Kohlberg menjelaskan bagaimana pembelajar mengembangkan penalaran moral yang semakin canggih (Auliya’ & Bakar, 2026; Ibda, 2023), sedangkan Hamka menjelaskan bagaimana penalaran moral berubah menjadi karakter moral yang abadi melalui iman dan pembentukan spiritual (Domie et al., 2023; Fajria & Fahmi, 2026). Mengintegrasikan perspektif ini memungkinkan pendidikan moral Islam menyeimbangkan refleksi rasional dengan perkembangan spiritual, sehingga memenuhi kebutuhan intelektual dan moral para pelajar masa kini. Integrasi semacam ini mendukung model pendidikan yang mengembangkan pembelajar yang mampu bernalar secara etis sambil tetap berakar pada nilai-nilai Islam dan berkomitmen pada perilaku yang berbudi luhur.
Oleh karena itu, relevansi teori Kohlberg dan konsep akhlak Hamka  bukan terletak pada memilih satu kerangka kerja di atas yang lain, melainkan pada pengakuan kontribusi saling melengkapi mereka terhadap pendidikan moral Islam kontemporer. Kohlberg memberikan penjelasan yang kuat tentang perkembangan kognitif moral, sementara Hamka menawarkan penjelasan komprehensif tentang pembentukan spiritual dan karakter. Bersama-sama, keduanya menyediakan dasar yang lebih holistik untuk merancang pendidikan moral yang merespons secara efektif realitas sosial kontemporer sambil mempertahankan tujuan etis dan spiritual pendidikan Islam.

Conclusion 
Studi ini menunjukkan bahwa teori perkembangan moral Kohlberg dan konsep akhlak Hamka memberikan perspektif yang berbeda namun saling melengkapi untuk memahami pendidikan moral dalam konteks pendidikan Islam kontemporer. Kohlberg menjelaskan perkembangan moral melalui kemajuan progresif penalaran moral kognitif, dengan penekanan pada keadilan, otonomi, dan penilaian etis reflektif sebagai dasar pengambilan keputusan moral. Sebaliknya, Hamka mengkonseptualisasikan pendidikan moral sebagai proses holistik yang berakar pada iman (iman), pemurnian spiritual (tazkiyat al-nafs), bimbingan qalb, pembiasaan (ta'wid), dan perilaku teladan (uswah hasanah), melalui mana nilai-nilai moral diinternalisasi dan secara konsisten diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari. Alih-alih mewakili paradigma yang saling bersaing, perspektif-perspektif ini saling melengkapi dengan mengintegrasikan dimensi kognitif, spiritual, afektif, dan perilaku dalam pembentukan moral.
Studi ini juga menyimpulkan bahwa pendidikan moral Islam kontemporer membutuhkan pendekatan integratif yang melampaui pemisahan tradisional antara penalaran moral dan pembentukan karakter spiritual. Kerangka konseptual yang diusulkan menunjukkan bahwa penilaian moral kognitif menjadi lebih bermakna ketika diperkuat oleh iman, kesadaran spiritual, dan perkembangan karakter yang berkelanjutan. Integrasi ini berkontribusi secara teoretis dengan memperluas model pendidikan moral yang ada melalui kerangka kerja yang menghubungkan penalaran etis dengan internalisasi nilai-nilai Islam. Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan Islam harus merancang pendidikan moral yang secara bersamaan mengembangkan penalaran moral kritis, kesadaran spiritual, teladan guru, dan pembiasaan karakter dalam kurikulum, pedagogi, dan budaya sekolah. Studi empiris di masa depan direkomendasikan untuk memvalidasi dan mengoperasionalkan kerangka konseptual ini di berbagai lingkungan pendidikan dan populasi pembelajar, sehingga memperkuat kontribusinya terhadap kemajuan pendidikan moral Islam kontemporer.
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